
89 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai karakteristik Marshall campuran Stone Matrix 

Asphalt (SMA) dengan substitusi filler batu kapur (limestone) dan penambahan serat 

selulosa alami daun nanas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Substitusi filler batu kapur (limestone) sebesar 0%, 3%, dan 7% serta penambahan 

serat daun nanas sebesar 0%, 0,6%, dan 0,8% memberikan pengaruh terhadap 

karakteristik Marshall campuran SMA, dengan rincian nilai parameter sebagai 

berikut: 

a. limestone 0% dan serat daun nanas 0%, 0,6%, 0,8% 

stabilitas = 1620.92, 1726.26, dan 1439.87 kg.  

flow = 3.37, 3.02, dan 3.32 mm. 

VIM = 4.79, 9.59, dan 12.97%. 

VMA = 18.04, 22.18, dan 25.09%. 

VFA  = 73.57, 56.80, dan 48.54%. 

MQ = 494.15, 704.67, dan 537.76 kg/mm. 

Density = 2.25, 2.14, dan 2.06 gr/cm³. 

b. limestone 3% dan serat daun nanas 0%, 0,6%, dan 0,8% 

stabilitas = 1559.54, 1530.96, dan 1535.07 kg. 

 flow = 3.50, 2.74, dan 3.08 mm. 

VIM = 7.85, 12.01, dan 12.42 %. 

VMA = 20.68, 24.26, dan 24.61%. 

VFA  = 62.90, 50.92, dan 49.66%. 

MQ  = 471.22, 702.77, dan 591.33 kg/mm. 

Density = 2.18, 2.08, dan 2.07 gr/cm³.  

c. limestone 7% dan serat daun nanas 0%, 0,6%, dan 0,8%,  

stabilitas = 2042.65, 1652.54, dan 1431.62 kg. 

flow  = 2.23, 3.26, dan 4.61 mm. 

VIM  = 7.26, 9.30, dan 10.73%.  

VMA  = 20.17, 21.93, dan 23.16%.  

VFA  = 64.04, 57.90, dan 53.80%.  

MQ  = 1203.43, 531.18, dan 330.52 kg/mm.  

Density  = 2.19, 2.14, dan 2.11 gr/cm³.  
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Secara umum, semakin tinggi kadar serat daun nanas, nilai VIM dan VMA 

meningkat, sedangkan nilai stabilitas, VFA, MQ, dan Density cenderung 

menurun. Untuk nilai flow naik turun. 

2. Berdasarkan hasil pengujian Marshall, tidak diperoleh kombinasi kadar filler batu 

kapur dan serat selulosa alami daun nanas yang menghasilkan karakteristik 

Marshall Optimum. Hal ini disebabkan tidak terdapat satu pun variasi campuran 

yang mampu memenuhi seluruh persyaratan Spesifikasi Umum Bina Marga 

Revisi 2 Tahun 2018 secara bersamaan, terutama karena nilai Void in Mix (VIM) 

pada seluruh variasi substitusi campuran (7.26% – 12.97%) belum memenuhi 

spesifikasi yang dipersyaratkan, yaitu (3% - 5%).  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya, komposisi agregat, kadar aspal, filler batu kapur 

(limestone), dan serat selulosa alami daun nanas perlu disesuaikan kembali agar 

diperoleh nilai Void in Mix (VIM) yang sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina 

Marga Revisi 2 Tahun 2018. 

2. Variasi kadar filler batu kapur dan serat selulosa alami daun nanas dapat dibuat 

lebih beragam dengan selisih kadar yang lebih kecil. Dengan demikian, peluang 

untuk memperoleh campuran yang memberikan karakteristik Marshall yang lebih 

baik akan semakin besar.  
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